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Abstract: This article attempts to reveal the relation of
murshid and mmurid (pupil) of the Tarekat Shadhiliyah at
Pesulukan Thoriqot Agung (PETA) in Tulungagung East
Java. The author discusses the pattern of constructive
relation between murshid and his pupils to build an objective
social reality of the tariga in terms of its teaching and ritual
aspects. This moment subsequently becomes a medium of
adaptation of the pupils. It helps the pupils reach spiritual
happiness and internalize it into his/her consciousness and
behaviors. Within such relation, social construction affirms
that community is a result of human’s production, and it
stands beyond the zone of an external phenomenon. This
external phenomenon consists of material and non-material
subjects. In time, the external phenomenon becomes an
objective reality, which forms other people’s understanding
and behavior in other different petiods. Murshid has been the
main subject within a tariqa who is capable of coloring the
spiritual realm of his pupils. The plot of murabbi al-rih
(spiritual educator) attached wupon murshid is not a
mysteriously hidden, abstract, and unseen epithet. Instead,
this, spiritual status is applied in his social action and
behavior, and it colors. the spiritual actions of his zurid.
Keywords: Murshid, murid, Shadhiliyah; Pesulukan Thoriqot
Agung.

Pendahuluan

Kebahagiaan atau kesejahteraan hidup dalam pandangan tarekat
adalah kondisi di mana seseorang dapat zhsan dalam kehidupannya
yang dipadu dengan iman dan Islam mereka menuju pengabdian
kepada Tuhan. Imin yang mendasari tindakan, Iskiz (dalam arti
menjalankan shari‘ah agama) yang mengatur bagaimana menjalankan
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tindakan, dan zpsan adalah etika yang berisi penghayatan dalam
bertindak. Ketiganya diorientasikan untuk membersihkan, mengisi,
dan memberangkatkan kesadaran spiritual dalam diri pengikut tarekat
menuju Tuhan. Tarekat menyediakan bimbingan bagi para
pengikutnya untuk berusaha mampu memadukan tiga unsur utama
tersebut dalam beragama untuk tujuan yang lebih mulia, yaitu cinta
dan rida Tuhan. Maka dapat juga dikatakan bahwa tarekat adalah
sebuah jalan dan perjalanan suci menuju Tuhan.'

Bimbingan yang dilakukan dalam tarekat dilakukan oleh seorang
guru spiritual yang biasa dinamakan dengan murshid, sedangkan
pengikut tarekat biasa disebut dengan mmrid. Murshid tidak hanya
membimbing ibadah-ibadah fisik murid sebagaimana para murid
menjalankan shari‘ah agama seperti membaca kalimat syahadat, salat,
zakat, puasa, haji, serta ibadah sosial (wx ‘amalah) lainnya. Namun lebih
dari itu, murshid juga membimbing dimensi rohani murid. Bahkah,
pada periode awal pembentukan negara Indonesia, tarekat juga
menjadi lembaga “petlawanan” terhadap penindasan kolonial baik
secara politik dan ekonomi.”

Tarekat memiliki aturan internal yang mengatur pola bimbingan
dari murshid kepada murid. Aturan ini juga dipatuhi bukan hanya oleh
murid, tapi juga oleh murshid. Aturan dalam ibadah fisik selain rukun
Islam, Tarekat mengharuskan pengikutnya untuk membaca wirid atau
doa-doa tertentu dalam siklus harian, mingguan, dan bulanan, atau
dalam waktu-waktu khusus seperti tiap selesai salat wajib lima waktu.
Wirid atau doa-doa ini dibaca dengan sebuah cara tertentu yang
diajarkan wurshid, di mana murshid juga menerima pengajaran tersebut
dari murshid sebelumnya. Pembacaan wirid dan doa ini menjadi seperti
sebuah latthan atau tempaan bagi diri murid dalam perjalanan
spiritualnya di tarekat.

Latihan zikir berupa membaca wirid dan doa yang dilakukan
secara berkala dan terus menerus ini, selain menempa kebiasaan
jasmani murid, juga menjadi jalan untuk menempa rohani murid.
Murshid akan melihat dan membimbing perjalanan murid secara
spiritual dalam dimensi rohani ini. Murshid akan membimbing dengan
memberikan penjelasan kepada murid atas gejala rohaniah yang terjadi

1 Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim b. Hawazin al-Qushayti al-Naysaburi. a/-Risalab (t.t.:
al-Haramayn, t.th.).

2 Ahmad Syafii Mufid, Tangklukan, Abangan, dan Tarekat: Kebangkitan Agama di Jawa
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 79.
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dalam menjalankan latihan-latthan tersebut baik secara verbal maupun
non-verbal. Bimbingan ini dilakukan untuk membantu murid dalam
pendakian spiritual yang dilakukannya. Murshid juga memberikan
ragam petunjuk khusus atas gejala spiritual yang terjadi dalam diri
murid yang bersifat khusus dan spesifik. Akan sangat mungkin
petunjuk murshid pada satu murid akan berbeda dengan petunjuknya
pada murid yang lain, walaupun gejala spiritual yang dialami murid
sama. Pun sebaliknya, terkadang murshid memberikan satu petunjuk
umum untuk menjelaskan atau memberi solust atas gejala spiritual dari
seckian banyak muridnya yang bervariasi. Relasi murshid-murid ini
adalah sebuah relasi spiritual yang bisa diibaratkan seperti sebuah
hubungan dalam perjalanan spiritual dalam tarekat. Perjalanan
spiritual seorang murshid dan murid dalam tarekat akan melalui tiga
fase utama, yaitu pembersihan diri dari akblag dan adab tercela
(takhalli), pengisian diri dengan akblag dan adab terpuji (fahalli), dan
pemberangkatan kesadaran diri dengan akhlaq serta adab terpuji itu
menuju Tuhan (Zgjalls).

Artikel ini mengulas tentang relasi murshid dan murid Tarekat
Shadhiliyah di Pesulukan Thoriqot Agung (PETA), di mana penulis
melacak pola relasi konstruktif keduanya dalam membangun realitas
sosial objektif tarekat dari aspek ajaran dan ritual. Momen tersebut
kemudian menjadi medium adaptasi murid, sehingga proses
eksternalisasi kebahagiaan spiritual memasuki kesadaran dan perilaku
murid tarekat.

Tarekat Shadhiliyah di Pesulukan Thoriqot Agung (PETA)

Pesantren Pesulukan Thoriqot Agung (selanjutnya disingkat
PETA) sebenarnya mengajarkan tiga tarekat, yaitu Shadhiliyah,
Qadiriyah  wa Nagshabandiyah, dan Nagshabandiyah. Namun
pesantren ini lebih' dikenal ‘sebagai pesantren 'yang mengajarkan
tarekat Shadhiliyah daripada dua tarekat lainnya. Hal itu tidak
berlebihan, sebab hal itu memang terkait dengan awal eksisnya tarekat
Shadhiliyah di pesantren tersebut.’

Tarekat ~ Nagshabandiyah  dan  tarekat  Qadiriyah  wa
Nagshabandiyah yang diamalkan di PETA (walau waktu itu belum
bernama PETA) diajarkan oleh KH. Mustagim b. Husain mulai pada
awal tahun 1925. Tjazah tarekat ini didapatkan Kiai Mustagim dari
Shaykh Khudlori b. Hasan dari Malangbong, Garut, Jawa Barat.

3 Observasi Khusisiyah Kliwonan di PETA Jumat, 18 September 2015.
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Waktu itu Kiai Mustagim belum mendapatkan ijazah tarekat
Shadhiliyah.* Sampai saat ini, amalan atau ritual tarekat Qadirtyah wa
Nagshabandiyah dan tarekat Nagshabandiyah dijalankan tiap selesai
salat lima waktu di PETA. Baru pada tahun 1940 Kiai Mustagim
menerima ijazah tarekat Shadhiliyah dari Abdul Rozaq b. Abdillah,
Tremas Pacitan. Silsilah tarekat Shadhiliyah yang diterima ini
bermuara pada Abu al-Fath Muhammad b. Muhammad b. Ibrahim al-
Maydami, murid Abu al-‘Abbas al-Mursi (murid Abu al-Hasan al-
Shadhili) yang menyebarkan tarekat Shadhiliyah di wilayah Jazirah
Arab hingea ke Hadramaut, Asia, dan sampai ke Indonesia. Abu al-
Fath adalah teman seangkatan dengan Yaqat b. ‘“Abd Allah al-Habshi,
dan Ibn ‘Ata’ Allah al-Sakandari.

Ada beberapa amalan ketarckatan £has yang menjadi ritual
keseharian dari murid tarekat Shadhiliyah di pesantren PETA
Tulungagung. Ritual ketarekatan tersebut adalah baiat, amalan
maktibah, riyadab lagad jaakum, dan kbusisiyah. Ragam amalan
ketarekatan tersebut tidak boleh diajarkan oleh murid kepada orang
yang bukan murid tarekat Shadhiliyah. Bahkan, antar-murid juga tidak
diperkenankan mengajarkan atau memberi ijazah amalan-amalan
tersebut, kecuali ketua kelompok atau murid tertentu yang diberi
mandat langsung oleh murshid. Termasuk juga dalam pelaksanaannya,
murid tidak boleh menambah atau mengurangi apa yang sudah
digariskan oleh murshid dalam mekanisme pelaksanaan tiap amalan.
Ritual ketarekatan yang diajarkan di tarekat Shadhiliyah ini tidak
kemudian meniadakan kewajiban shar%yah yang sudah ditetapkan
secara final dalam Islam, seperti melaksanakan rukun Islam dan
ibadah-ibadah lain. Amalan ketarekatan ini menjadi semacam ciri khas
tarekat Shadhiliyah PETA tanpa kemudian menggugurkan berbagai
kewajiban lain sebagai Muslim, seperti salat maktibah, puasa Ramadan,
zakat fitrah, berhaji, bersedekah, salat. sunnah, 'mengaji al-Qur’an,
berzikir, berselawat, dan sebagainya.

Tarekat Shadhiliyah PETA mengajarkan tiap murid tarekatnya
untuk selalu mematrikan niat hanya untuk Allah dalam menjalankan
ibadah apapun. Bukhari menuliskan bahwa niat beribadah hanya demi

* Purnawan Bukhari, Managib Sang Qutub Agung: Sejarah Kebidupan Sulthonu! Auliya’is
Syayyidisy Syekh Abil Hasan asy- Syadziliy (539-656 H/1197-1258M) (Tulungagung:
Pondok Peta, 2012). Selain itu, informasi ini juga didapatkan dari pembacaan
Manaqib KH. Mustaqim b. Husain pada observasi Haul Agung Peta 18 Oktober
2015.
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Allah tersebut seyogianya diiringi dengan permohonan beberapa
permohonan, yaitu diberi ketetapan iman; diberi terangnya hati; diberi
keselamatan dunia-akhirat; dan diberi apa saja yang barokah manfaat
dunia-akhirat.’

Makna Murshid bagi Murid Tarekat

Murshid  pertama  tarekat  Shadhiliyah  pesantren PETA
Tulungagung adalah KH. Mustagim b. Husain. Ia mendapatkan sanad
jjazah Shadhiliyah dari Abdur Rozzaq b. Abdullah al-Turmusi dan
terus bersambung melalui jalur al-Maydumi menuju Abu al-‘Abbas al-
Murst lalu ke Abu al-Hasan al-Shadhili dan terus bersambung sampai
Rasulullah. Ketika Kiai Mustagim meninggal, estafet murshid
diteruskan oleh putra beliau yaitu KH. Abdul Jalil b. Mustaqgim. Pasca-
dua tokoh ini, estafet murshid diteruskan oleh KH. Moch. Charir
Sholahuddin al-Ayyubi b. Abdul Jalil, yang biasa disapa dengan Gus
Saladin.’

Murshid memiliki peran signifikan dalam dunia tarekat. Muwrshid
tidak hanya menjadi pemimpin formal sebagaimana dalam organisasi
umumnya. Tarekat pada dasarnya adalah sebuah kelompok atau
organisasi spiritual. Maka murshid merupakan pemimpin spiritual.
Sebagai pemimpin spiritual, aroma spiritualitas menjadi sangat kental
dalam legitimasi seorang murshid. Murshid tidak dipilih, diangkat, dan
diberhentikan selayaknya prosedur formal yang ada di organisasi
formal. Namun pemilihan dan pengangkatan seorang murshid melalui
proses spiritual yang penuh misteri, karena hal itu disandarkan pada
“isyarat langit” yang diterima oleh kalangan tarekat itu sendiri.
Pengangkatan Kiai Mustaqim sebagai murshid Shadhiliyah dilegitimasi
oleh Abdur Rozzaq. Kemudian ke-murshid-an Kiai Jalil dilegitimasi
oleh Kiai Mustaqim sendiri. Bahkan hingga ke-murshid-an yang
dipegang oleh Gus Saladin dilegitimasi secara spiritual oleh Kiai Jalil.
Yang menjadi syarat utama adalah adanya “isyarat langit” yang
menunjang kemampuan religio-spiritual yang disandang seseorang
untuk layak dipilih sebagai murshid.” Seorang murshid tidak hanya harus
menguasai berbagai cabang disiplin ilmu agama dengan benar. Tapi
seorang murshid harus memiliki dbawg, abwal, dan himmah mulia. Jadi

5> Bukhari, Managib Sang Quthb Agung, 92.

¢ Andjrah Hamzah Irawan (Menantu Kiai Jalil), Wawancara, Surabaya 15 September
2015.

7 Ibid., 16 September 2015.
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murshid bukanlah orang yang tidak mengerti agama, murshid sudah
tentu harus paham berbagai ilmu agama Islam, mampu mengamalkan
pengetahuan itu, memiliki apwal yang berada dalam keridaan Allah,
dimensi dhawg mumpuni, serta bercita-cita mulia dalam membimbing
para muridnya hanya menuju Allah, bukan menuju yang lain.®
Di satu tembok sebelum memasuki komplek makam Kiai
Mustagim dan Kiai Jalil di pesantren PETA, terdapat tulisan yang
merupakan pesan dari Kiai Jalil sebagaimana yang tertuang di Gambar
1. Pesan tersebut bukan menunjuk orang biasa dengan pemahaman
keagamaan umum, tapi memberikan peringatan kepada kelompok
manusia yang memiliki pengetahuan agama lebih dari umumnya
manusia.
Gambear 1.
Pesan Spiritual KH. Abdul Jalil’

Pesan tersebut tidak menunjukkan betapa luar biasa zurshid dalam
menjalankan fungsinya sebagai pembimbing spiritual bagi murid di
tarekatnya. Bahkan sebenarnya, pesan tersebut juga mengarah pada
diri murshid sendiri agar selalu berhati-hati dalam melaksanakan
tugasnya. Jangan sampai otoritas yang disandangnya tersebut malah
menjadi peluang untuk melakukan tindakan tercela seperti mengambil
keuntungﬁn pribadi pada murid yang bera a|dala bimbingannya,
atau memanfaatkan jumlah ribuan murid untuk mendapatkan obsesi
pribadi. ' |

Murshid dalam tarekat ini dipahami sebagai orang tua dan pelayan.
Tiap orang memiliki dua dimensi, lahir dan batin. Dimensi lahir

8 Ahmad b. Muhammad al-‘Ajibah, Igdy al-Himam fi Sharh al-Hikam (Kairo:
Maktabat al-Shuraq al-Dawliyah, 2009). Sebagai perbandingan, periksa juga Diya’ al-
Din Ahmad al-Kamshakhanawi al-Naqshabandi, Jawi‘ al-Usil fi al-Awliya’ wa
Anwa’ihin (Surabaya: Matba‘at al-Haramayn, t.th.).

° Diabadikan sebagaimana aslinya dari dinding tembok pesantren PETA, 17
September 2015
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adalah jasad atau raga yang memiliki kebutuhan dan kecenderungan
ragawi, sedangkan dimensi batin adalah rohani yang juga memiliki
kebutuhan dan kecenderungan rohani. Kebutuhan jasad bisa dicukupi
dengan makan, minum, berpakaian, dan sebagainya, sedangkan
kebutuhan rohani bisa dipenuhi dengan beribadah dalam bentuk
berdoa, salat, berzikir, membaca al-Qutr’an, berselawat, dan
sebagainya. Seperti halnya jasmani yang bila tidak mendapat asupan
gizi cukup ia akan menjadi lemah dan mudah terserang penyakit,
rohani juga begitu. Bila aspek rohani manusia kurang mendapat
makanan, maka dimensi itu akan mudah sakit dan tidak mampu
mewadahi jasmani seseorang. Aspek jasmani memiliki dorongan
syahwat seperti selera makan, nafsu akan fasilitas, dorongan seksual,
dan sebagainya. Aspek rohani juga memiliki dorongan seperti ingin
dipuji, ditaati, dianggap baik, disebut benar, dan scbagainya.
Dorongan syahwat jasmani maupun rohani ini akan bisa menghambat
kehidupan manusia menjadi lebih sempurna, dan bahkan akan turun
kasta menjadi lebih rendah dari derajat makhluk yang disebut
manusia. Salah satu instrumen untuk dapat memenuhi kebutuhan dan
mengelola syahwat di dua aspek tersebut adalah ilmu pengetahuan.
Namun bisa jadil ilmu pengetahuan malah akan menjadi alat yang
tidak dimengerti manusia dan menjerumuskan diri manusia itu sendiri
dari kemanusiaannya baik secara jasmani maupun rohani.

Orang yang mencukupi kebutuhan jasmani seseorang dari mulai
kecil sampai besar, disebut dengan orang tua fisik. Mereka adalah
orang yang melahirkan dan mencukupi kebutuhan jasmani seorang
anak manusia. Orang tua seperti inilah yang disebut dengan orang tua
jasmani. Orang yang mendidik dan memberikan pengetahuan
kerohanian adalah orang tua rohani. Para guru inilah yang
mengajarkan manusia untuk mengerti dirinya baik pada aspek jasmani
maupun rohani, sehingga derajat kemanusiaan seseorang dapat
semakin meningkat dengan pengamalan ilmu pengetahuan yang
dilakukannya.

Murshid dalam tarekat dipahami sebagai “orang tua rohani” yang
memberikan pengayoman, pembelajaran, dan juga dermaga spiritual
bagi tiap murid-muridnya. Murshid dalam hal ini adalah orang yang
ngemong hati tiap murid dalam tarekatnya. Samudera spiritualitas
murshid seakan-akan menjadi wahana pengolahan berbagai gejala
spiritual yang terjadi dalam dimensi batiniah murid. Gejolak-gejolak
rohani seperti dorongan batin yang tercela maupun dorongan batin
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yang terpuji di tiap benak murid menjadi objek tugas dari murshid.
Bagaimana berbagai dorongan batin yang terpuji dikembangkan lagi
sekaligus dibersihkan dan dijaga tiap saat dalam perjalanan spiritual
sampai layak teranugerahi menembus alam ilahi. Bagaimana berbagai
dorongan batin yang tercela dibersihkan sedikit demi sedikit sehingga
tidak menghambat perjalanan spiritual murid dalam menembus alam
ilahiyah. Bagaimana murshid mampu membaca, memahami, dan
mengarahkan tiap corak &hatir (dorongan hati) tersebut menjadi lebih
mulia dengan satu tujuan hanya Allah semata-mata. Lalu bagaimana
hasil pembacaan, pemahaman, dan arahan spiritual tersebut
diaplikasikan dengan berbagai bentuk bimbingan dari murshid kepada
murid baik secara fisik maupun metafisik, sehingga mempermudah
murid menapaki jalan spiritualitasnya. Murshid juga berupaya agar
“anak-anak rohaninya” tidak sering terjatuh dalam menapaki jalan
spiritual tersebut dengan selalu memantau perkembangan spiritualnya
dengan instrumen spiritual yang dikembangkan di tarekat.

Layaknya orang tua pada umumnya, murshid membimbing tiap
muridnya tentang bagaimana menjalani kehidupan. Bedanya, bila
orang tua jasmani lebih pada memberikan pembelajaran bagaimana
mengembangkan potensi jasmani anak, Murshid lebih berusaha
membimbing potensi rohani murid dalam s#/ik ketarekatan. Bila
orang tua jasmani mengajari makan dari menyuapi sampai anak
mampu makan sendiri, menuntun sampai anak mampu berlari
kencang, menyusui sampai anak bisa mencari makan sendiri, maka
bergitu juga murshid mengajari murid bagaimana memahami dan
memenuhi kebutuhan rohaniahnya dengan benar. Perbedaan
pengetahuan,  kondisi  rohaniah,  dorongan  jasmani-rohani,
pengalaman, tujuan, dan lingkungan kehidupan murid, menjadi
informasi utama bagi murshid dalam menjalankan fungsinya sebagai
pembimbing rohani. Terkadang dalam kehidupan nyata ada anak yang
tidak mau makan karena kebodohannya, dan bahkan melemparkan
makanan pada orang tuanya, tapi sang orang tua terus bersabar
menyuapinya sehingga anak tersebut terus bisa tumbuh berkembang
dan menjadi manusia kuat. Kasih sayang seperti ini bisa menjadi ibarat
bagaimana murshid memperlakukan murid-murid di tarekat. Tugas
spiritual ketarekatan menuntut murshid untuk telaten membimbing
murid, bahkan ketika murid tersebut tidak berbuat patut pada murshid.
Perbuatan tidak patut itu seperti memiliki persangkaan buruk pada
murshid. Bisa jadi persangkaan buruk murid pada murshid ibarat
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persangkaan anak yang tidak mau disuapi ibunya. Bila keengganan
anak itu berangkat dari kebodohan jasmaniahnya, bisa jadi
persangkaan buruk murid pada murshid itu berangkat dari kebodohan
rohaniaynya. Tapi walaupun begitu, murid “nakal” seperti ini adalah
“anak rohani” bagi murshid yang harus terus dibimbing, bukan malah
dipecat dari tarekat.

Sebagai “orang tua rohani” murshid memberikan arahan untuk apa,
bagaimana, dan apa yang harus menjadi prioritas dalam perjalanan
spiritual tiap murid. Variasi pemahaman, spiritualitas, dan kondisi
sosial murid yang menjadi pengaruh utama dalam perjalanan spiritual
ketarekatan, menjadi problem tersendiri bagi murshid untuk mampu
mengarahkan tiap murid tarekat. Muwrshid juga tidak patut
menghilangkan perhatiannya pada murid yang dogyan bersalah dalam
kesadaran spiritualnya, karena murid semacam ini tetap anak-anak
rohani bagi murshid. Murid seperti ini tetap membutuhkan bimbingan,
bagaimanapun doyan murid dalam melakukan kesalahan. Justru pada
kondisi inilah peran murshid menjadi sangat vital bagi perjalanan
spiritual murid seperti ini. Maka murshid ibaratnya seperti pelabuhan
spiritual yang selalu mampu menjadi sandaran tiap jenis kapal dan
perahu dengan berbagai muatan dan tujuan pelayaran. Bahkan ibarat
dermaga spiritual, murshid memberikan guide pelayaran pada seluruh
kapal yang bersandar padanya. Guide inilah yang akan memandu
perjalanan berikutnya di samudera kehidupan murid.

“Murshid itu ibarat orang tua dalam tarekat, sedangkan murid ibarat

anak. Seperti pada anak-anak yang baik pada orang tua, anak-anak

yang bersikap buruk akan tetap dianggap sebagai anak dan akan
terus dibimbing murshid untuk sampai pada Allah. Bila ada anak
yang kurang ajar pada orang tua lalu gagal dalam kehidupannya, itu
wajar sebab orang tua adalah sumber kebahagiaan anak dalam hidup

ini. Begitu juga di tarekat, bila ada murid kurang ajar lalu terhambat

perjalanannya menuju Allah, mungkin' Allah tidak rida atas sikap

murid tersebut pada murshid."

Selain sebagai “orang tua rohani”, murshid juga menjadi pelayan
bagi murid-muridnya. Pelayanan tersebut konsep awalnya berada pada
aspek rohaniah. Sebagai pelayan, Murshid menjadi pengantar atau
pemandu perjalanan spiritual murid menuju Allah. Terkadang murshid
memberikan beberapa kiat-kiat tertentu dalam perjalanan tersebut
berupa amalan atau riyddab yang diberikannya secara khusus pada

10 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 15 September 2015.
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murid-murid tertentu. Murshid juga memberikan kiat-kiat umum
dengan mengajarkan tata cara mengembangkan potensi rohaniah
sebagaimana ritual yang diajarkan di tarekat Shadhiliyah. Sebagai
pelayan, murshid menyediakan sekian banyak tema, materi, dan waktu
untuk melayani murid yang menjadi “majikan”-nya. Sebagai pelayan,
murshid tidak melihat dirinya sebagai penentu keberhasilan murid
dalam menjalani perjalan rohaniah tersebut, sebab penentu segala
sesuatu adalah Allah. Murshid terus menjalankan fungsinya sebagai
pelayan, walau terkadang “sang majikan” tersebut berbuat tidak
pantas kepadanya. Meskipun dalam dunia tarekat, ketika ada murid
yang bersikap buruk pada murshid itu adalah penyebab terhambatnya
perjalanan spiritual murid, namun hal itu dipahami murshid sebagai
bagian dari “ketidaktahuan” murid. Akan tetapi berbeda dengan
pelayan pada umumnya, murshid sebagai pelayan di sini tidak serta
merta murshid layak diminta untuk melakukan apapun untuk
memenuhi kebutuhan majikan. Konteksnya adalah melayani dimensi
rohani dan perjalanan spiritual para murid tarekatnya.

Murid tarekat ibaratnya majikan yang kebutuhannya menjadi
prioritas utama dari tugas murshid. Majikan di sini adalah bahasa
metafora yang tidak sepenuhnya sama dengan makna majikan dalam
pengertian umum. Majikan yang dimaksud di sini adalah orang yang
harus diutamakan pemenuhan kebutuhan murshid sebagai pelayan
rohani. Kebutuhan utama murid dalam bertarekat adalah bagaimana
dimensi rohaniah spiritual yang ada dalam aspek kejiwaannya dapat
berkembang dengan baik dan benar sehingga mampu menapaki jalan
spiritual menuju kebahagiaan ber-muwajahah dengan Allah. Kegalauan,
kejenuhan, kejumudan, kepandiran, ketertutupan, kesakitan, dan
kegersangan batin yang dirasakan secara riil oleh murid, adalah
kebutuhan rohani yang menjadi tugas utama dari murshid. Sebagai
orang tua rohani, murshid berkewajiban memberikan bimbingan
bagaimana murid mampu menghadapi sekian problem tersebut. Di
posisi ini murshid menjadi pelayan yang bersedia memenuhi panggilan
majikan tiap waktu, pada persoalan batin apapun dengan berbagai
gejalanya.

Tidak seperti makna pelayan dalam pengertian umum yang tujuan
utama adalah gaji, pelayanan murshid tidak berorientasi pada gaji atau
bayaran yang diberikan murid. Di tarekat, murshid tidak digaji karena
itu tidak diperbolehkan. Murshid juga tidak boleh memanfaatkan
murid untuk mendapatkan kepentingan duniawi secara personal. Hal

304 TEOSOFI: JURNAL TASAWUF DAN PEMIKIRAN ISLAM



Relasi Murshid dan Murid

yang demikian adalah seperti “keharaman’ bagi institusi ke-zurshid-an.
Bahkan murshid harus siap pasang badan rela berkorban secara
material dalam melakukan tugas pelayanan spiritualnya. Murshid tidak
diperkenankan merekayasa apapun yang melakukan tindakan apapun
yang bermuara pada tujuan memperkaya diri sendiri. Jumlah murid
yang luar biasa besar, variasi dan potensi kemampuan ekonomi, dan
tingkat kepatuhan murid yang luar biasa pada murshid, sebenarnya
berpeluang untuk dimobilisit dan dikonversi menjadi sebuah aset
ckonomi yang sanggup memperkaya murshid. Potensi murid tersebut
sebenarnya adalah peluang bagi murshid untuk memperkaya diri dan
memiliki sumber ekonomi yang memberikan keuntungan material
secara terus menerus, dalam jumlah yang konstan dan bisa dimainkan
fluktuasi pemasukannya. Namun sekali lagi hal yang demikian itu
tidak diperbolehkan dalam tarekat. Dawub tersebut seakan menjadi
rambu-rambu terutama bagi murshid untuk terus mawas diri dan
berhati-hati agar tidak menggadaikan dirinya pada kepentingan
duniawi. Dawub ita juga menjadi peringatan keras pada siapapun
terutama zurshid untuk tidak sekalipun menjual dirinya untuk
kenikmatan sesaat. Pelanggaran pada orientasi ke-murshid-an ini sangat
fatal dan bisa menjadi menjadi alat delegitimasi spiritual dari lembaga
ke-murshid-an itu sendiri.

Sebagai pelayan spiritual dalam tarekat, tujuan murshid adalah
bagaimana mengantarkan murid yang menjadi majikannya tersebut
agar dapat wusil kepada Allah. Tujuan utamanya bukan kekayaan,
penghormatan, pengakuan, atau segala hal yang bersifat duniawi, tapi
tujuan utamanya adalah Allah itu sendiri. Misalnya, bila ada murid
tarekat yang mampu mendapatkan magam spiritual yang luar biasa,
katakanlah ibarat ujian itu nilainya summa cumlande. Murid ini dikenal
menjadi waliy Allah yang luar biasa, mendapat pengakuan atas kualitas
afal dan ahwal di-kalangan pengikut tarekat. Di samping memiliki
kedalaman dan keluasan ilmu, murid ini juga dikenal memiliki
peribadatan’ yang luar biasa istiqomah sehingga sulit disamai oleh
murid-murid lain. Sebagai seorang sd/ik, murid ini juga telah wusi/ dan
ma'rifat kepada Allah, dan itu merupakan magam tertinggi dalam
bertarekat. Murshid yang mengetahui bahwa murid bimbingannya yang
telah menjadi walyy Allah, telah wusal dan ma‘rifat pada Allah, serta
menjadi panutan banyak umat Islam karena tingginya derajat ilmu
ilmu dan ibadah sang murid, lalu murshid bersenang diri, menepuk
dada, bersombong diri dan menyorongkan ego serta jemawa bahwa
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keberhasilan murid itu sebenarnya adalah keberhasilan bimbingannya.
Artinya, murshid yang layak diberi apresiasi, maka pada titik inilah
spiritualitas urshid jatuh. Sikap personal seperti inilah yang membuat
mnrshid “terpeleset” dari posisi murshid yang sesungguhnya. Sikap
murshid yang seperti ini tidak lagi menyandang himmab ‘dliyah dalam
menjalankan tugasnya di tarekat. Sikap batiniah seperti ini sudah tidak
lagi merepresentasikan cita-cita luhur yang meletakkan segala tujuan
hanya menuju Allah, tapi sudah terpeleset berorientasikan pada diri
sendiri.

Seberapa brilian dan sempurna pencapaian murid dalam
perjalanan spiritualnya tidak boleh dijadikan sebab bahwa murshid itu
boleh jemawa dan sombong atas keberhasilannya membimbing.
Sombong adalah penyakit spiritual yang harus dihindarkan. Muwrshid
juga tidak boleh melegitimasi keberhasilan itu untuk mendapatkan
kompensasi material dari murid yang telah berhasil tersebut. Berbeda
dengan konsep pelayan dan majikan secara umum yang rumusnya
adalah bahwa pelayanan itu dipersembahkan untuk kesenangan
majikan, tapi di tarekat tujuan utama murshid dalam memberikan
pelayanan spiritual bukan untuk menyenangkan murid, atau mendapat
pwjian dari murid. Tujuan fungsionalnya adalah bagaimana murid sampai
pada Allah, sedangkan #ujuan esensialnya adalah Allah itu sendiri. Maka,
semua yang bersifat duniawi dan keburukan penyakit hati, bukan
menjadi orientasi utama dalam pelayanan ke-murshid-an. Tujuan
utamanya adalah Allah.

“Di tarekat, zurshid ita juga menjadi pelayan bagi murid. Kebutuhan

rohani murid menjadi pekerjaan utama marshid. Tapi tujuan

pelayanan itu bukan untuk mendapatkan upah dari murid. Tidak
boleh itu, Mas. Bahkan seringkali murshid itu harus tekor. Majikan
utama murshid adalah Allah. Siapa yang sanggup menjadi raja
semesta kecuali Allah. Maka tujuan utama zurshid adalah Majikan

Utama, yaitu Allah. Tugas' murshid ‘melayani Majikan Utama.

Melayani murid dalam tarekatjadalah bagian dari tugas melayani

Majikan Utama, sebab murid adalah orang yang ingin bertamu pada

Majikan Utama. Maka tidak boleh murshid mengharapkan upah dari

orang yang mau bertamu pada majikan utamanya”."

Informasi yang menampilkan ilustrasi bahwa sebenarnya “Majikan
Utama” di tarekat adalah Allah tersebut memperjelas posisi murshid
dan murid. Baik murid maupun murshid memiliki Allah sebagai
Majikan Utama mereka. Murshid yang sudah memiliki kelebihan

11 Ibid., 23 September 2015.
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magam spiritual dibanding murid, bertugas membimbing murid
sebagai bagian dari tugas utamanya melayani Allah. Tujuan utamanya
bukan mendapatkan kompensasi duniawi dari murid yang dibimbing
atau pengakuan khalayak atas prestasi bimbingannya, tapi tujuan
utamanya hanyalah Allah itu sendiri. Pada posisi yang berbeda, murid
adalah orang yang ingin bertamu kepada Allah. Esensinya, murid juga
pelayan Allah, namun tidak memiliki wagam spiritual sebagaimana
Murshid. Sebagai murshid, tujuan utama murid sejatinya adalah Allah.
Segala informasi yang berkaitan dengan Allah dan bagaimana tata cara
bertamu kepada Allah adalah menjadi tugas murshid untuk
mentarbiyah murid. Sebagai calon tamu yang sejatinya adalah pelayan
dari yang akan ditamui, maka kepatuhan spiritual murid kepada
murshid adalah bagian dari kepatuhannya pada Allah. Baik pelayan
spiritual murshid pada murid dan kepatuhan murid pada murshid, di
tarekat keduanya adalah bagian dalam menjalankan tugas serta tujuan

Ilahiyah semata.
Gambear 1.
Tarekat sebagai Institusi Pelayanan Sosial-Spiritual

TAREKAT
(Institution of Spiritual
and Social Services)

MURSYID
(Spiritual-Social Counselor)

BIMBINGAN
TAREKAT
(Spiritual-Social
Services)

Ritual Zikir

\

Kode Etik Spiritual

/

MURID
(Spiritual-Social Client)

:

Komunitas Tarekat

Ada pemaknaan lain yang mengibaratkan wurshid adalah “server
pusat” yang memiliki kapasitas| “database” luar biasa besar untuk
menampung informasi dari computer apapun yang tersambung
dengannya. Kiai Sholeh yang mengilustrasikan perumpamaan ini,
menjelaskan bahwa murshid ita pirso atas apwal dan “af'al tiap murid
yang ada dalam bimbingan ketarekatannya. Diri murshid itu menjadi
semacam ‘“‘server pusat’ yang menyimpan sekian banyak informasi
apapun dari ketarekatan. Walaupun server pusat ini tidak bertatap
muka secara langsung dengan satu komputer yang berada dalam
koordinasi jaringannya, tapi kabel dan sinyal komputer itu tetap
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tersambung dalam jaringan yang bermuara pada server pusat. Data
apapun yang masuk, keluar, dan terolah di satu komputer, tetap akan
diketahui rekaman prosesnya di server pusat itu. Seringkali murshid
diizinkan mengetahui kondisi apwd/ murid, “membaca’-nya, lalu
memberikan dawub-dawnb spiritual yang bertujuan menjaga murid dari
akhlak tercela, dan terus bertahan dengan keterpujian akhlak menuju
Allah. Murid yang terbaca apwail-nya seringkali kelabakan dan takluk
dalam kendali murshid. Di khalayak masyarakat tarekat, seringnya
ekspose informasi atas kejadian seperti ini memunculkan anggapan
bahwa murshid itu oleh masyarakat awam dianggap “sakti” dengan
kelebihan spiritual luar biasa, lalu tarekat diidentikkan dengan hal-hal
yang bersifat mistik.

“Murshid itu ibarat server pusat dalam sebuah jaringan komputer. Di

server itu berisi rekaman dari sekian banyak sirkulasi data yang

terjadi di tiap komputer. Ketika seorang murid sowan, lalu
menurutnya seolah-olah murshid mengetahui isi hatinya secara persis,

itu bukan kemudian murshid tahunya saat ketemu si murid. Murshid

sudah pirso bahkan saat murid belum sowan. Bagi murshid, kelebihan

seperti itu bukan tujuan. Aku ek nyalon murshid ben iso keramat, itu
ndak boleh. Justru kelebihan itu menjadi amanah untuk dapat
digunakan dengan sangat bertanggung jawab dalam membimbing
murid agar wusi/ menuju Allah. Lha informasi seperti ini terkadang

di masyarakat kita menjadi sebab munculnya anggapan bahwa

tarekat itu klenik”."”

Gambaran lain  juga disampaikan Gus Andjrah yang
mengibaratkan bahwa murshid ibarat segoro (samudera). Samudera itu
bisa menampung apapun yang memasukinya. Samudera tidak pernah
menolah apapun yang memasukinya. Justru samudera menjadi
semacam tempat pembersthan bagi tiap barang yang masuk ke
dalamnya. Benda-benda yang menjadi sampah di daratan, terkadang
ketika masuk ke laut lambat laun menjadi benda yang bermanfaat bagi
makhluk lain. Besi dari bangkai kapal yang tenggelam di samudera,
lama kelamaan akan menjadi tempat ideal bagi tumbuhnya karang dan
menjadi habitat baru untuk berbagai jenih makhluk lautan lainnya.
Begitulah perumpamaan murshid di tarekat. Tiap mineral yang ada di
lautan adalah obat alamiah yang membantu keberlangsungan
kehidupan secara teratur. Maka, salah satu sikap spiritual yang bisa
dilihat dan dirasakan dari murshid adalah sikap nyegoro. Murshid adalah
manusia yang memiliki kapasitas personal seperti samudera yang tidak

12 Kiai Sholeh, Wawancara, Sidoatjo 29 September 2015.
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pernah menolah apapun yang memasukinya, mengolah benda apapun
menjadi suci dan bermanfaat, dan menjadi penopang utama dari
keteraturan kehidupan yang ada. Sifat nyegoro ini menjadi keutamaan
murshid karena tanpa sifat seperti ini, secara rasional tidak mungkin
Murshid akan dapat menjadi wadah bagi sekian banyak murid-
muridnya. Genuk (gentong air) yang berkapasitas 100 It, hanya cukup
diisi air 100 1It, tidak bisa diisi air melebihi kapasitas itu. Bila
dipaksakan untuk diisi air sebanyak 110 It, maka ada 10 It air yang
akan tumpah dan tidak tertampung. Perumpamaan “genuk” ini
berkebalikan dengan ibarat “segoro”. Kotornya barang apapun yang
memasuki samudera, tidak akan mengotori samudera, justru samudera
itu yang akan menyucikan barang tersebut menjadi lebih bermanfaat
bagi lainnya."”

Secara ringkas, relasi mursyid dan murid dalam bimbingan tarekat

dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini:
Tabel 1.
Relasi Murshid-Murid dalam Bimbingan Tarekat

KEMURSYIDAN DAN ZIKIR DAN RITUAL
FUNGSIMURSYID BIMBINGAN TAREKAT TAREKAT
Mursyid sebagai orang tua Mursyid membimbing ljazah LagotJaa-akum

Mursyid sebagai murobbi persoalan Iahi_r dan batin
ruh murid Baiat
Mursyid sebagai pelayan

Tuhan . o : .
Y P Tp——— — Mursyid membimbing Washilah dan rabithah
Mursyid ibarat ‘modin’ dan 2
persoalan dunia dan

P P N
murid ibarat ‘mayat akhiratmurid zikir dan wirid Syadziliyah
Mursyid ibarat "segoro™
Mursyid ibarat dermaga Jaringan sosial-spiritual Suluk
dan nakhoda tarekat yaitu mursyid,
| — - " ketua kelompok, kyai } §
l Mursyid ibarat "server J L tarekat dan murid t Puasa tarku al-ruh J

Domain Bimbingan Ketarekatan

Ada dua domain utama dati bimbingan mumshid pada murid di
tarekat. Domain perfama adalah domain batin, ‘sedangkan yang &edna
adalah domain lahir. Bisa juga disebut bahwa yang pertama adalah
spiritual atau rohaniah, dan yang kedua adalah materi atau jasmani.

Domain pertama, kawasan yang bersifat batin, rohani, atau
spiritual, sebenarnya memang sudah menjadi identik dengan tugas
institusi  ke-murshid-an dalam tarekat. Murshid adalah orang yang
mendapatkan mandat ilahi dalam organisasi tarekat sebagai subjek
utama dalam menjalankan pendidikan spiritual kepada tiap murid yang

13 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 23 September 2015.
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ada di tarekat tersebut. Otoritas ilahiyah tersebut menjadi legitimasi
dalam menjalankan fungsi ketarekatan secara riil. Mekanisme untuk
mendapatkan legitimasi bagi murshid tersebut tidak seperti pada
organisasi formal yang lebih mengedepankan penilaian fisik dan
prestasi nyata dalam berorganisasi, namun lebih bergantung pada
isyarat langit yang sangat misterius kecuali pada orang-orang tertentu
yang secara otoritatif mampu mengetahuinya. Ke-murshid-an di
pesantren PETA yang kini berada pada KH. Charir Sholahuddin al-
Ayyubi terwariskan dari ayah beliau, Kiai Jalil. Penunjukkan Kiai Jalil
pada Kiai Charir mungkin bisa dilihat bahwa tarekat di pesantren
PETA bersifat dinasti karena diwariskan dari ayah pada anak.
Pendapat ini benar bila melihat faktanya, tapi mungkin ada fakta yang
mungkin tidak cukup bisa dilihat secara kasat mata yang memiliki
rahasia tertentu. Maka, pergantian posisi mwurshid di tarekat tidak bisa
dilihat secara empiris secara hitam putih saja, melainkan harus
dipahami juga aspek maknawi yang tersirat karena tarekat adalah
organisasi spiritual. Walaupun begitu, upaya spiritual yang dilakukan
untuk dapat menguak misteri dari pergantian kepemimpinan wurshid
di tarekat itu terkadang juga tidak semudah yang dibayangkan.
Bahkan, biasanya ada “isyarat ilahiyah” yang kemudian menjelaskan
proses unik tersebut dan mengungkap misteri fakta itu di kemudian
hari.

Materi utama yang menjadi bahan ajar murshid pada murid di
domain spiritual ini adalah tema-tema berkaitan dengan pengetahuan
ketuhanan, tata cara bertuhan, dan tata krama dalam bertuhan. Materi
ini sebenarnya biasa disebut dengan tauhid, figh, dan akhlak. Tarekat
mengajarkan seorang murid tentang ilmu ketuhanan, menjalankan
ritual keagamaan, dan juga beretika. Sebagaimana tarekat sebagai
organisasi sufi, maka tugas murshid adalah bagaimana murid memiliki
kepatutan: akhlak  pada Allah, dan pada semua makhluk Allah.
Bagaimana beretika yang sempurna menjadi tema utama dalam
bertarekat, tanpa menghilangkan tema besar lain seperti akidah dan
figh.

Ada dua istilah yang biasa digunakan dalam menjelaskan tata
krama atau etika, yaitu istilah a/-akbliq dan al-adab. Al-akblag adalah
kondisi perangai yang ada dalam kejiwaan seseorang, sedangkan a/-
adab adalah ekspresi perilaku yang ditampilkan perangai tersebut
secara eksplisit. Pada pengetahuan tasawuf, a/-akbliq biasa disebutkan
berada pada dimensi perilaku batin (alapwaliyah), sedangkan al-adab
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lebih berada pada dimensi perilaku lahir (al-af'dliyah). Al-akhlag
biasanya bersifat abstrak dan tidak bisa dilihat secara nyata, tapi dia
menjadi penentu dari diterimanya sebuah ibadah. A/tadab bersifat riil
dan berkaitan langsung dengan tingkah laku manusia secara empiris.
Tasawuf mengajarkan  bagaimana orang melakukan  Zakballi
(penyucian, pengosongan, atau pembersihan diti), fapalli (pengisian
diri), dan Zgjalli (pemberangkatan diri menuju Allah). Ketiga upaya ini
dilakukan pada aspek batin tiap orang yang bertasawuf. Tarekat
sebagai ordo sufi menerjemahkan tiga semangat sufistik ini secara
teknis dengan berbagai ritual tertentu yang memiliki pengaruh secara
spiritual bagi pelakunya. Murshid melakukan tiga proses sufistik
tersebut secara otoritatif dengan legitimasi spiritual yang dimilikinya di
tarekat."

Tema atau materi pokok yang di-tarbiyah-kan murshid kepada
murid adalah bagaimana murid mengalami proses pembersihan diri
pada aspek kejiwaannya dari sekian banyak akhlak tercela yang akan
menghambatnya pada perjalanan spiritual menuju Allah. Akhlak
tercela ini seperti hasud, iri, dengki, tamak, sombong, takabur, dan
sebagainya. Murshid membantu murid untuk dapat membersihkan
dirinya dari keseluruhan sikap mental tersebut. Dalam tasawuf dan
tarekat, semua perangai buruk tersebut disebut dengan “penyakit
hati”. Penyakit hati inilah yang kemudian menggerogoti kualitas
kemanusiaan seseorang dan pada titik tertentu akan menyebabkan
hidupnya terasa hambar tanpa makna. Maka perangai tercela yang
menjadi tema pembelajaran »urshid-murid di tarekat itu berada di hati,
bukan di akal pikiran dan perilaku. Orang yang kikir, tamak, sombong,
dan hasud, dalam tarekat dianggap adalah orang yang mengidap
penyakit hati, bukan penyakit pikiran dan fisik. Kesombongan secara
esensial bukan bertempat di akal atau tubuh, tapi di hati. Akal pikiran
adalah instrumen (alat) ilmu pengetahuan dafi manusia untuk mampu
memahami dan menjelaskan secara konseptual dari sekian banyak
penyakit hati tersebut. Tubuh jasmani adalah media ekspresi dari
akhlak yang ada di hati. Pengobatan orang yang berpenyakit seperti ini
tidak bisa dilakukan pada pikiran dan fisiknya, namun pada hatinya.
Akal pikiran dan tubuh jasmani tetap menjadi sasaran dalam

14 KH. A. Aziz Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat dalam Tasawnf (Surabaya:
Imtiyaz, 2011); Bandingkan Stri Mulyati (et.al), Mengenal dan Memabami Tarekat-tarekat
Muktabarabh di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005); Syamsun Ni’am, Tasawuf Studies:
Pengantar Belajar Tasawnf (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).
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bimbingan spiritual, namun keduanya tidak lebih utama daripada hati,
sebab di hatilah sebenarnya penyakit itu bersarang. Di hati ini juga
akan diisi akhlak terpuji seperti sabar, syukur, tawakal, gana'‘ah, rida,
jujur, ikhlas, dan sebagainya.

Murshid diibaratkan sebagai samudera yang dengan kapasitasnya
mampu menampung benda apapun dan menjadikannya suci.
Sebagaimana dalam doktrin figih Islam yang menegaskan bahwa
semua bahan makanan yang ada di laut itu suci, bahkan termasuk
bangkai sekalipun. Berbeda dengan di darat, bangkai hewan di darat
tidak dianggap suci, sehingga diharamkan memakannya. Di laut, tiap
bangkai makhluk di dalamnya adalah halal dan boleh dimakan.
Murshid—yang diibaratkan segoro—merupakan kiasan bahwa murshid
mewadahi tiap hal apapun dari murid yang masuk dalam spiritualitas
jiwanya, untuk kemudian diolah menjadi materi spiritual yang dapat
digunakan bekal murid dalam perjalanan spiritualnya.'

Materi pembelajaran sufistik yang dilakukan oleh murshid dengan
kapasitas spiritual seperti segoro ini disandarkan pada berbagai kaidah
tasawuf yang sudah ada dan beredar di kalangan tarekat, terutama
Shadhiliyah. Pembelajaran rohani ini tidak dilakukan atas dasar
semaunya senditi oleh murshid, tapi merujuk pada konsep dasar dari
tasawuf a/a tarekat Shadhiltyah yang lebih bersifat akhlaki. Maka dapat
diketahui bahwa materi akhlak yang menjadi tema utama dalam
tarekat, merujuk pada berbagai literatur tasawuf tersebut.

“Semua pelajaran batin di tarekat itu tidak asal dibuat, tapi semuanya
merujuk pada keterangan yang telah disusun oleh para pendahulu dalam
tarekat. Konsep seperti kbawf, raja’, rida, mahabbah, dan sebagainya itu
konsepnya ya bisa dilihat di kitab tasawuf, Mas. Tapi £az tidak semua
murid tarekat itu bisa nggji kitab. Lha di sinilah tugas murshid untuk
mengajarkan konsep itu di hati murid”."®

Hati adalah instrumen yang menjadi media utama bagi wurshid
untuk melakukan bimbingan " ketarekatan. 'Pada keterangan yang
disampaikan Gus Andjrah tersebut. Murshid melakukan al-tarbiyah al-
rithaniyah dengan langsung menjalin koneksi antara hatinya dengan
hari murid. Pada kondisi seperti ini, sinyal spiritualitas dalam murshid
terkoneksi dengan sinyal spiritualitas yang ada pada diri murid.
Kualitas murshid kemudian memberikan pelajaran-pelajaran spiritual
secara langsung kepada murid, sehingga kualitas batin murid menjadi

15 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 23 September 2015.
16 Thid.
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lebih baik. Koneksi spiritual ini bersifat abstrak, tapi sangat riil dialami
oleh murid. Koneksi spiritual seperti juga terkadang melibatkan
rasionalitas akal dan tubuh secara fisik, namun keduanya bukan
melakukan fungsi utama dalam pembelajaran rohani tersebut.
Instrumen utama adalah hati. Sinyal spiritual yang ada diti murshid dan
yang ada di diri murid itu tersambung karena sudah ada koneksi
spiritual yang dibangun dengan ritual baiat yang dilaksanakan dalam
awal bertarekat. Maka baiat bukan hanya menjadi sekadar ritual
ketarekatan yang memiliki kesan formalitas semata, namun baiat
merupakan pembuatan jaringan spiritual baru antara murshid dengan
murid secara sufistik.

Keterangan yang disampaikan Kiai Sholeh tentang bagaimana Kiai
Jalil “menggoda” dirinya dengan membacakan ayat yang telah
ditemukan Kiai Sholeh saat keduanya terlibat pertemuan, merupakan
contoh bimbingan spiritual yang lebih mengedepankan pemahaman
hati daripada rasionalitas akal dan tingkah laku secara fisik. Begitu juga
dengan fenomena tentang adanya tukang teluh yang “menjajal” Kiai
Abdul Jalil ketika awal masa menjadi murshid dan berakhir dengan
ketundukan tukang teluh tersebut pada Kiai Jalil dan menjadi murid
tarekat di pesantren PETA.'" Spiritualitas murshid dan murid yang
terhubung itu melalui gerbang berupa sikap batin (apwaliyah) personal
dari murid. Pola bimbingan seperti ini menyaratkan sikap apwaliyah
murid yang bersih di hadapan murshid.

Sikap al-akblaq al-karimah dari murid dalam bimbingan spiritual
yang berada dalam domain spiritual seperti ini bisa dilihat dari
keterangan Gus Andjrah tentang pelajaran yang diberikan Kiai Jalil
kepada Kiai Djamaluddin Ahmad (Tambak Beras, Jombang). Suatu
ketika ada orang yang iseng meneluh Kiai Djamaluddin dan
pesantrennya. Hal itu diketahui oleh sesama murid tarekat Shadhiliyah
yang memiliki kelebihan' atau pengetahuan dalam hal teluh dan
sebagainya. Oleh teman yang ahli dalam pengetahuan teluh tersebut,
Kiai Djamal ditanya apakah tidak tahu jika dirinya diteluh. Kiai
Djamal menjawab bahwa dirinya sebenarnya tahu bila diteluh. Ketika
ditawari untuk “mengembalikan” teluh kepada si pengirim oleh teman
yang ahli teluh tersebut, Kiai Djamal tidak berkenan. Waktu terus
berjalan, tukang teluh tetap tidak berhenti meneluh Kiai Djamal.
Sampai kemudian teman yang ahli teluh tersebut terus menawari Kiai
Djamal untuk mengembalikan teluh. Kiai Djamal tidak berani

17 Kiai Sholeh, Wawancara, Sidoatjo 29 September 2015.
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memutuskan, walaupun mulai muncul hasrat untuk menyetujui usul
tersebut. Lalu keduanya sowan Kiai Jalil untuk berkonsultasi atas
pilihan apakah membiarkan atau mengembalikan teluh itu. Ketika
sowan dan bertemu Kiai Abdul, Kiai Djamal dan temannya itu diam
tidak memulai pembicaraan sebelum diajak bicara Kiai Jalil. Itu (tidak
mendahului berbicara) adalah bagian dari akhlak dari murid ketika
sowan kepada murshid. Setelah beberapa saat tanpa pembicaraan, Kiai
Jalil menanyakan hukum figh mengembalikan sihir pada Kiai Djamal.
Yang ditanya menjawab bahwa mengembalikan sihir itu haram.
Mendengar jawaban Kiai Djamal itu, Kiai Jalil kemudian mengatakan
bahwa pertemuan itu sudah cukup. Keduanya (Kiai Djamal dan
temannya) boleh undur diri karena keperluannya sudah terjawab. Kiai
Djamal dan temannya tersebut merasa telah ditarbiyah batin secara
langsung dengan kejadian tersebut oleh Kiai Jalil. Keduanya
memutuskan untuk tidak mengembalikan teluh. Bagaimana mungkin
sesuatu yang masih disimpan di hati dan tidak diketahui orang lain,
tapi mampu “dibaca” dengan jelas, dijawab dengan meminjam diri
murid sendiri, dan menjadi bahan tarbiyah spiritual yang luar biasa."
Fenomena seperti ini mengilustrasikan bagaimana koneksi spiritual
yang terjalin antara murshid dan murid terbangun dengan menitik-
beratkan pada kesadaran rohani keduanya, walaupun juga melibatkan
aspek rasionalitas dan jasmani walaupun dalam porsi yang kecil.

“Ibarat pesilat, Kiai Jalil dan Kiai Djamal itu pesilat kelas atas. Tidak
petlu banyak kembangan gerak, cukup satu dua jurus, pertandingan
silat usai. Mungkin ceritanya akan berbeda bila Kiai Djamal tidak
berakhlak baik sebagai murid. Tapi memang karena Kiai Djamal itu
kebiasaannya jika sowan kiai, beliau tidak mau berbicara dulu
sebelum ditanya sebagai tanda tawadu dan berakhlak mulia sebagai
bentuk kepasrahan pada guru. Kepasrahan pada guru inilah kunci
berakhlak sebagai murid di tarekat”."”

Domain kedua 'dalam. pendidikan ' ketarekatan ' adalah domain
jasmani, atau af'‘@/fyah. Tujuan utama tasawuf adalah bagaimana akhlak
yang terpuji menjadi hiasan dalam tiap perilaku manusia. Selain
sebagai orang tua rohani, murshid juga dipahami sebagai orang tua
jasmani yang memiliki fungsi dalam kehidupan nyata. Berbagai
persoalan kehidupan seperti pekerjaan, rumah tangga, bertetangga,
berkawan, dan beraktivitas apapun dalam dimensi sosial, adalah

domain bimbingan murshid. Murid tidak hanya melakukan koneksi

18 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 15 September 2015.
19 Tbid.
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batiniah dengan murshid dalam perjalanan spiritual yang besifat mistik
dan ritual ketarekatan. Tapi perilaku lahir murid juga terkoneksi
dengan murshid dalam berbagai sendi kehidupan. Koneksi lahiriah ini
merujuk konsep awal bahwa murshid adalah orang tua bagi murid yang
bertugas memberikan arahan tentang bagaimana menjalani kehidupan
secara riil. Konsep ini muncul karena murshid dianggap “lebih tua dan
matang” dalam memahami, mengurai, dan memilihkan solusi atas
sekian banyak pertanyaan murid pada kehidupan sosialnya.

Sejak semula, tarekat Shadhiliyah telah menegaskan corak perilaku
sufistik yang dikembangkan di dalam institusi ketarekatannya dengan
lebih mengutamakan perjuangan menempa kondisi apwaliyah tanpa
meninggalkan ritual sebagaimana yang juga dilakukan di berbagai
tareckat lainnya. Penempaan dimensi ajwa/ ini tidak menuntut
seseorang untuk berdiam diri di sebuah tempat sepi dan meninggalkan
ragamperan sosial yang melekat pada dirinya. Penempaan kondisi
batin harus dilakukan justru pada saat apapun, termasuk dalam
menjalankan aktivitas sosial. Bila melihat kehidupan pendiri tarekat
Shadhiliyah, Abu al-Hasan al-Shadhili merupakan sufi yang tidak
meninggalkan peran sosial di manapun berada. Mulai dari aktivitasnya
setelah mendapat baiat dari ‘Abd al-Salam al-Mashish sampai
wafatnya, al-Shadhili merupakan sufi yang tidak pernah “lari”
meninggalkan peran sosial demi alasan melakukan sufisme.” Lihat
peran beliau ketika mendirikan zawzyah di Tunisia yang mendapat
kecurigaan dan intimidasi dari penguasa, lalu pergaulannya dengan
penguasa dan ulama Mesir, sampai membawanya pada perjuangan
senjata berperang melawan penjajah yang mengagresi Mesir.”' Bahkan
justru, perjuangan bersenjata itu ia lakukan dalam usia yang sudah
tidak muda dan dengan kondisi mata yang buta. Ini menunjukkan
bahwa memang dari awalnya tarekat Shadhiliyah ini merupakan
kelompok tarekat. yang “ingin mengombinasikan @ antara kualitas

20 Ibn ‘Ata’ Allah al-Sakandari, Latdif al-Minan fi Manaqib al-Shaykh Abi al-‘Abbas al-
Mursi wa Shaykbub Abi al-Hasan al-Shadhili (Lebanon: e-Book Publisher, 2015). ‘Abd
al-Haltm Mahmud, Qutb al-Maghrib: Sayyidi ‘Abd al-Salam b. Mashish (Kairo-Beirut:
Dar al-Kutub al-Mistiyah dan Dar al-Kitab al-Lubnani, 1990).

2t Ma’mun Ghatib, Abi al-Hasan al-Shadbili: Hayatub, Tasawwufub, Talamidhub, wa
Awladub (Kairo: Dar al-Gharib, 2000). ‘Abd al-Mun‘im al-Hifni, a/-Mawsi‘ah al-
Safiyah: A'lam al-Tasawwuf wa al-Munkirin ‘alayh wa al-Turuq al-Safiyab (tt.: Dar al-
Rashad, 1992). Ahmad b. Muhammad ‘Iyad al-Shafi‘l al-Shadhili, a/Mafakhir al-
Alpyab fi al-Ma'athir al-Shadbiliyah (Kairo: al-Maktabah al-Azhatriyah li al-Turath,
2004).
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hubungan vertikal kepada Allah dengan kualitas hubungan horizontal
kepada sesama dengan seiring sejalan, saling melengkapi, dan tidak
saling melemahkan.”

Corak dasar dari tarekat Shadhiliyah ini yang kemudian
mengantarkan pada pentingnya tiap murid untuk tidak meninggalkan
tugas kemanusiaan dalam bentuk apapun sepanjang itu tidak
bertentangan dengan aturan dasar dalam agama Islam. Bertarekat
tidak dipandang hanya ketika saat melakukan &husisiyah atau ritual
ketarekatan saja, tapi bertarekat juga dipahami sebagai hidup secara
wajar di tengah lingkungan. Esensi bertarekat adalah terciptanya
akhlak mulia baik ketika beribadah secara langsung kepada Allah dan
juga Dberinteraksi dengan lingkungan sosial. Murid di tarekat
Shadhiliyah tidak dibenarkan dengan alasan menjalankan ritual
ketarekatan lalu meninggalkan kewajiban personalnya di tengah
keluarga dan lingkungan sekitar. Justru esensi sebenarnya yang dapat
dilihat langsung dari kualitas seseorang dalam bertarekat adalah
bagaimana murid dapat berperilaku terpuji di tengah lingkungan yang
mengitarinya.

Keluarga dan lingkungan sosial dipandang sebagai laboratorium
kehidupan yang menjadi ujian terus menerus bagi murid dalam
mengimplementasikan spirit ketarekatan dalam bentuk akhlak muliha
yang proporsional dan kontekstual. Menjadi orang tua, bekerja,
berinteraksi sosial, dan melakukan aktivitas apapun, adalah peluang
dalam upaya memupuk kualitas akhlak. Fungsi sebagai orang tua tidak
dipahami sebatas sebagai fungsi relasional antara orang tua dan anak
dalam unit sosial terkecil bernama keluarga. Tapi posisi orang tua
dipahami sebagai bagian dari tugas ilahi yang harus dilaksanakan
dengan maksimal sesuai dengan norma agama. Berusaha menjadi
orang tua yang baik, adalah bagian dari ibadah dan juga bertarekat.
Sebab pada posisi. sebagai orang tua itulah buah dari penempaan
sufistik di tarekat sebenarnya diuji. Begitu juga dengan fungsi-fungsi
sosial lainnya seperti dalam lingkungan pekerjaan atau lingkungan
tempat tinggal. Murid tarekat Shadhiliyah di samping diajarkan
beristikamah melakukan ritual ketarekatan, juga istikamah dalam
menjalankan fungsi sebagai orang tua, anak, pekerja, dan sebagai
bagian dari lingkungan sosialnya.

22 Mulyati (et.al), Mengenal, 25.
2 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 23 September 2015.
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Tarekat ini mengajarkan tentang bagaimana dalam melakukan
berbagai tindakan adalah semata-mata dalam rangka beribadah
mendekatkan diri kepada Allah, atau bisa juga orientasi seperti ini
disebut untuk kepentingan akhirat. Bila dibuat pemetaan tentang dua
jenis perbuatan (amal), yaitu dunia dan akhirat. Amal duniawi adalah
amal yang berkaitan dengan kepentingan hidup di dunia seperti
bekerja, bertetangga, berorganisasi, dan sebagainya. Amal #kbrawi
adalah amal yang berkaitan dengan penumpukan pundi-pundi pahala
dalam menyongsong kehidupan setelah mati seperti salat, zakat,
puasa, haji, sedekah, baca wirid, baca al-Qur’an, dan sebagainya. Ada
kesan seolah-olah amal duniawi tidak memiliki orientasi ilahiah,
sedangkan amal #khrawi sangat berorientasi ilahi. Sebenarnya, tarekat
ini Shadhiliyah telah memberi rambu-rambu agar para murid berhati-
hati dalam memahami dan melakukan dua jenis amal ini. Sebenarnya
ada kondisi di mana yang kelihatannya amal duniawi, sebenarnya
adalah amal #kbrawi. Ada juga yang kelihatannya amal #khrawi, tapi
sebenarnya adalah amal duniawi. Ada juga yang memang amal duniawi
untuk tujuan duniawiyah, dan amal #&brawi untuk tujuan akhirat. Bila
bekerja hanya untuk mendapatkan kekayaan lalu selesai, maka itu
adalah amal duniawi yang memang untuk tujuan duniawi. Namun bila
bekerja diniati beribadah, dilakukan dengan cara-cara yang benar, dan
untuk bekal beribadah, maka perilaku bekerja itu sebenarnya
merupakan amal #&hrawi. Bila salat dalam rangka ingin mendapatkan
hajat duniawi dan bukan untuk menyembah Allah yang disowani saat
salat, maka perilaku salat itu sebenarnya merupakan amal duniawi.
Namun bila salat itu dilakukan untuk menggapai rida Allah semata,
maka perilaku salat menjadi amal akhirat.**

Berangkat dari corak dasar seperti ini, maka pola bimbingan yang
terjadi di tarekat Shadhiliyah bukan hanya terfokus semata-mata pada
riyadah batin dengan seperangkat ritual yang ketat dan menuntut
murid untuk meninggalkan peran sosialnya. Namun juga berkaitan
dengan berbagai persoalan yang bersinggungan dengan kehidupan
murid seperti urusan rumah tangga, pekerjaan, dan juga lingkungan
sosial. Murshid di tarekat Shadhiliyah bukan hanya dipahami sebagai
secara spiritual, tapi juga dilihat sebagai figur material yang mampu
menerjemahkan dirinya dalam berbagai peran sosial yang ada. Murshid
juga tidak hanya dipandang sebagai orang tua ukbrawi yang
memberikan bimbingan spiritual untuk persiapan kehidupan setelah

2+ Kiai Sholeh, Wawancara, Sidoarjo 29 September 2015.
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mati saja, namun zurshid juga dipandang sebagai orang tua duniawi
yang menjadi tempat berlabuh dan mengonsultasikan segala sesuatu
yang berkaitan dengan persoalan hidup murid.

“Di tarekat ini (Shadhiliyah) murid diajarkan untuk mampu

menjalani kehidupan lahir-batin secara seiring sejalan dan saling

melengkapi. Tidak murid itu dengan alasan ingin mendekatkan diri
kepada Allah, lalu ‘ug/ah dan tidak melaksanakan tanggung jawab
pada keluarga. Nanti keluarganya tidak bisa hidup dengan baik dan
menjadi beban bagi orang lain. Itu keliru namanya. Yz menunaikan
kewajiban dengan baik dan benar pada keluarga itu adalah bagian
dari cara mendekat kepada Allah bila diniatkan beribadah pada

Allah. Dados (jadi), bertarekat itu tidak terbatas hanya membaca

wirid, bekerja itu juga bagian dari bertarekat. Keduanya menuntut

dilakukan dengan akhlak mulia dan sebagai amal ibadah kepada

Allah”*

Dua fungsi ke-murshid-an ini terimplementasi seiring dengan
wujud penataan administrasi organisasi ketarekatan dengan pendirian
dua organ formal yang bernama Sultan Agung 78 dan Sultan Fattah.
Organisasi Sultan Agung 78 ini secara langsung bertanggung jawab
kepada murshid dan lebih menjalankan fungsi-fungsi sosial ketarekatan.
Organisasi ini berpusat di barat masjid Agung Tulungagung.
Organisasi ini memiliki website beralamat domain www.sultanagung
78.com. Organ sosial tarekat Shadhiliyah ini melakukan pencatatan
setiap sirkulasi administrasi ketarekatan dari sisi apapun, mulai dari
pendataan anggota sampai melakukan terobosan dalam jenis usaha-
usaha ekonomis. Organisasi Sultan Fattah lebih menjadi organ sayap
tarekat Shadhiliyah ke-murshid-an PETA yang melaksanakan fungsi
ritual ketarekatan.”

Ketika berkunjung ke tempat gbuszsiyah di Karangan, sekitar jam
19.15 WIB dijumpai beberapa remaja membawa beberapa bahan
makanan seperti tepung, gula, telur, dan beberapa alat masak. Dari
perbincangan yang mereka lakukan, diketahui bahwa pemuda-pemuda
ini diarahkan Gus' Anjrah untuk belajar membuat kue pada satu
pemuda lain. Mereka diajari mandiri dengan membeli bahan pokok
kue tersebut. Sedianya mereka akan belajar membuat kue di dapur
tempat kbusisiyah tersebut, namun oleh Gus Irfan mereka disuruh
langsung ke kediaman Gus Andjrah karena Gus Andjrah
menghendaki mereka belajar membuat kue di kediamannya. Selang

25 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 23 September 2015.
26 Thid.

318 TEOSOFI: JURNAL TASAWUF DAN PEMIKIRAN ISLAM


http://www.sultanagung78.com/
http://www.sultanagung78.com/

Relasi Murshid dan Murid

beberapa lama kemudian ketika sedang berdialog dengan Gus
Andjrah, Gus Irfan dan beberapa murid lain di lantai dua tempat
khusisiyah itu, ada seorang murid yang meminta izin masuk ke ruang
di mana kami bercengkerama sambil membawa piring berisikan kue
yang mirip dengan “terang bulan” tapi tidak bisa juga disebut kue
“terang  bulan”. Setelah murid tadi keluar, Gus Andjrah
mempersilahkan semua yang ada di ruang itu menikmati suguhan kue
yang mirip “terang bulan” itu. Gus Irfan berbisik bahwa para pemuda
yang tadi di lantai bawah tadi disuruh Gus Andjrah belajar membuat
roti yang mirip “terang bulan” ini untuk keterampilan berusaha.”’

Dapat dipahami bahwa peran dan bimbingan murshid bukan hanya
berada pada konteks ritual ketarekatan saja, namun juga lebih bersifat
universal dan secara langsung bersinggungan dengan kehidupan nyata
dari murid. Pada saat mengikuti Haul Agung PETA pada tanggal 18
Oktober 2015, tidak sengaja tetlihat beberapa orang dengan pakaian
nyentrik yang biasanya identik dengan para bikers Motor Gedhe
(Moge). Mereka ini mengenakan dandanan yang khas, ada yang
mengenakan celana jeans, kaos bergambar tengkorak, tersemat kalung
rantai dan asesoris khas bikers. Mereka berjalan santai di antara
jamaah tarekat yang bersiap akan melaksanakan salat maghrib di
sepanjang jalan KH. Wahid Hasyim di selatan masjid Agung
Tulungagung. Atribut mereka ini sangat kontras dengan mayoritas
murid yang mengikuti jaw/. Ditemukan informasi bahwa mereka ini
adalah “kolega™ murshid di klub Motor Gede. Ternyata murshid juga
punya hobi unik, ikut komunitas Motor Gede.”

Namun, peran ini terkadang disalahpahami oleh calon murid atau
orang yang sekadar ngalap berkah di tarekat Shadhiliyah. Karena watak
ketarekatan yang memadukan antara aspek duniawi dan #kbrawi ini,
maka ada juga yang memasuki tarekat hanya ingin menjadi lebih
makmur secara material. Masuk tarekat hanya ingin mengembalikan
harta yang ludes karena gagal dalam berusaha, dan sebagainya. Sikap
personal seperti ini menjadi garapan utama dari zurshid, bahwa masuk
menjadi anggota tarekat itu bukan untuk menjadi kaya atau
mengembalikan kekayaan yang telah hilang, namun semata-mata
hanya mencari Allah. Murshid tidak mengajarkan bahwa untuk masuk
tarekat, lalu murid akan kaya. Tapi murshid mengajarkan bahwa di
tarekat itu harus melaksanakan hak diri sendiri, hak Allah, dan hak

27 Tbid.
28 Observasi Haul Agung PETA, 18 Oktober 2015.
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sesama dengan benar dan berakhlak mulia. Tugas utama murshid
bukan membantu murid untuk bisa lebih kaya, namun membantu
murid untuk kaya bersama Allah.

Konsep utamanya adalah murshid sebagai teladan spiritual dan
moral bagi murid. Maka murshid adalah cermin dalam melakukan olah
spiritual dan menjalankan moralitas kepada sesama. Akhlak terpuji
yang ditampilkan murshid menjadi cermin yang ketika murid mengaca
pada cermin itu, akan tampaklah berbagai kekurangan personal yang
melekat pada diri murid. Akhlak terpuji murshid itu tidak hanya
diarahkan untuk murid-muridnya saja, atau juga pada orang yang
secara moral juga baik. Namun akhlak terpuji itu juga harus
diekspresikan pada orang yang tidak baik juga, karena berakhlak
terpuji pada siapapun itu adalah esensi misi profetik yang diajarkan
Rasulullah, termasuk orang dengan perilaku buruk.

Pada suatu kesempatan Gus Andjrah mengisahkan “pengalaman”
Kiai Jalil yang “ditipu” oleh seseorang yang bahkan muridnya sendiri.
Murid tersebut berhutang uang dalam jumlah besar untuk keperluan
usaha kepada Kiai Jalil. Jumlah uang yang dipinjam itu sampai berkisar
ratusan juta rupiah. Kiai Jalil memberikan pinjaman pada murid itu.
Setelah jatuh tempo, sang murid tidak melunasinya, dan bahkan
berhutang lagi untuk kedua kalinya dalam jumlah yang besar. Oleh
Kiai Jalil, murid tersebut masih juga dihutangi. Setelah jatuh tempo,
murid itu juga tidak melunasi hutangnya dan bahkan berhutang lagi,
dan anehnya juga dihutangi oleh Kiai Jalil. Begitulah kejadian itu terus
berlangsung sampai ratusan juta rupiah telah menjadi tanggungan
hutang murid pada murshidnya. Ketika ditanyakan oleh seorang
keluarga, tentang sikap Kiai Jalil pada muridnya tersebut, Kiai Jalil
menjawab bahwa sebenarnya dirinya dari awal sudah tahu jika murid
tersebut memang berniat menipunya. Tapi beliau “bersedia” ditipu
sebab jika murid tefsebut menipu orang lain, itu malah akan lebih
membahayakan dirt murid itu sendiri dan merugikan orang lain yang
nanti ditipu.”’

Jaringan Fungsional Murshid

Di beberapa tarekat lain ada istilah badal murshid (pengganti
murshid), yang menjadi wakil »urshid dan bertugas menjalan beberapa
tugas murshid secara khusus. Secara otoritatif, badal murshid ada di
bawah murshid, tapi tidak secara otomatis badal murshid nanti

2 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 15 September 2015.
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menggantikan posisi murshid ketika murshid meninggal. Di tarekat
Shadhiliyah ke-murshid-an pesantren PETA, tidak ada istilah badal
murshid ini. Semua urusan dikembalikan kepada murshid. Namun ada
beberapa posisi strategis dalam tarekat Shadhiliyah ke-murshid-an
PETA. Posisi strategis itu adalah ketua kelompok dan imam
kbusisiyah.”

Murid tarekat Shadhiliyah dengan ke-murshid-an PETA ini tersebar
di berbagai daerah di Indonesia. Bila mengacu pada murid tarekat
yang hadir pada haul Agung PETA tanggal 18 Oktober 2015 yang
memperingati haul KH. Mustagim bin Husain ke-46 dan haul KH.
Abdul Jalil ke-11, maka fenomena itu menandakan bahwa murid
tareckat Shadhiliyah Tulungagung ini tersebar di berbagai wilayah.
Jumlah 100.000 lebih peserta menjadi tanda besarnya pengikut tarekat
ini. Bahkan beberapa murid yang dari Sumatra telah berada kurang
lebih 40 hari sebelum jaw/ untuk melakukan sw/ik menjelang haul.
Sebaran murid tarekat ini menjadi tantangan tersendiri dalam
melakukan pengelolaan di internal ketarekatan.

Maka muncullah kebijakan untuk membentuk kelompok di tiap
titik tertentu yang banyak murid tarekat. Di tiap kelompok itu, dipilih
satu orang ketua kelompok yang ditunjuk langsung oleh murshid dan
ditentukan titik untuk melakukan &bussisiyah secara rutin. Murid yang
tempat tinggalnya berjarak kurang lebih 5 km dari tempat &bussisiyah
tersebut, disarankan untuk mengikuti kegiatan ketarekatan di
kelompok itu. Proses administrasi ketarekatan juga dilakukan di tiap
kelompok ini sebagai bagian dari “pelajaran spiritual” Murshid dalam
melatih murid tarekat untuk tertib berorganisasi. Di tiap titik tempat
khusisiyah  inilah  berbagai ritual ketarekatan dijalankan dan
dikomunikasikan dengan murshid. Ada seorang murid bernama Kang
Jumal yang biasanya menjadi tempat bertanya dan berkoordinasi
untuk beberapa urusan teknis ketarekatan bila ada rombongan murid
yang berziatah ke pesantren PETA.”'

Secara administratif, tempat Ebusisiyah di tiap kelompok ini adalah
semacam titik sub-ordinat dari ordinat utama di pesantren PETA.
Berbagai ritual ketarekatan bisa dilakukan di tempat &busisiyah yang
ada di daerah untuk memudahkan bimbingan ritual ketarekatan
murid. Namun tiap hari Kamis malam Jumat Kliwon, seluruh murid

30 Tbid.
31 Observasi Khusnsiyah Kliwonan di PETA. Jumat, 18 September 2015.
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dianjurkan untuk mengikuti gbusisiyah di pesantren PETA, minimal
ketua kelompok di tiap daerah. Khusisiyah Kliwonan ini juga menjadi
sarana pertemuan antar-murid di berbagai daerah, sehingga jaringan
ketarekatan menjadi terjalin lebih kuat. Ketua kelompok di masing-
masing tempat kbusisiyah bertugas layaknya pimpinan regu dengan
tugas utama memimpin seluruh murid yang ada dalam jangkauan
kelompok tersebut. Sebagaimana murshid, ketua kelompok juga
disamping menyediakan diri sebagai tempat “pembelajaran spiritual”,
juga sebagai mentor murid lain dalam kehidupan sosial. Ketua
kelompok tidak hanya bertanggung jawab agar ritual ketarekatan tetap
berjalan secara istikamah dan lancar, tapi juga membantu murid-murid
lain di kelompok itu untuk bisa mandiri secara sosial-ekonomis.”

Di tarekat Shadhiliyah ke-murshid-an PETA ini  diajarkan
bagaimana menghilangkan akhlak tercela di hati, mengisinya dengan
akhlak terpuji, dan selalu Zawajjuh kepada Allah. Prasangka buruk
adalah salah satu akhlak tercela, perangai ini menjadi musuh utama
yang harus dilawan dan dihindarkan bersemayam di hati. Muwrshid
mengarahkan bahwa dalam hal apapun, termasuk dalam bimbingan
ketarekatan, tidak boleh mengedepankan prasangka. Semuanya harus
didasarkan pada bukti nyata, agar potensi saling berprasangka buruk
di antara para murid tersebut diminimalisir atau dihilangkan. Di tiap
distrik, ketua kelompok melakukan pemantauan kepada tiap jamaah
dalam dua aspek tersebut, aspek spiritual yang bersifat abstrak dan
aspek lahiriah yang lebih bersifat riil. Hasil pengamatan ini akan
dilaporkan kepada mmurshid untuk mendukung pola bimbingan
ketarekatan. Bila ada informasi tentang salah seorang murid, maka
informasi ini tidak akan menjadi bahan pertimbangan utama dalam
bimbingan ketarekatan, kecuali disertai oleh bukti fisik. Bukti tersebut
seperti foto kejadian, rekaman, atau keterangan saksi yang dituliskan
di sebuah lembaran hukum 'di atas materai. Pola kepemimpinan
seperti ini dijalankan oleh ketua semata-mata di samping karena
murshid menghendaki seperti itu, juga hikmahnya adalah agar murid
tarekat lebih jauh dari sikap saling berprasangka dalam
menginformasikan sesama saudara sesama murid tarekat. Laporan-
laporan rekaman kehidupan sosial di tiap kelompok ini akan
disampaikan  kepada  mmrshid  sebagai bahan utama  dalam
memperlakukan murid tertentu. Bahkan murshid terkesan tidak

32 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 23 September 2015.
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menerima atau tidak begitu menanggapi laporan verbal semata tanpa
ada bukti yang valid dari pelapor atas kasus tertentu.”

Fungsi ketua kelompok adalah semacam perwakilan murshid yang
menjalankan roda organisasi ketarekatan di sebuah distrik. Otoritas
puncak tetap berada pada murshid, termasuk pada keputusan strategis
yang berkaitan dengan kelompok di tiap wilayah seperti tentang
pemilihan ketua kelompok, menentukan lokasi dan waktu £husisiyah,
dan persoalan lain. Untuk persoalan yang lebih teknis seperti
pembiayaan internal di tiap kelompok, perawatan tempat Ahusisiyah,
dan pencatatan aktivitas murid di distrik tersebut, merupakan
tanggung jawab ketua kelompok. Catatan administrasi di tiap
kelompok semacam ini akan dilaporkan di Sultan Agung 78 yang
menyimpan catatan administrasi seluruh wilayah kelompok.™

Tiap kelompok atau komunitas di wilayah tertentu ibarat
rombongan yang berlayar menaiki sekoci di samudra sufistik yang
dinakhodai oleh ketua kelompok atau imam &huszsi masing-masing
menuju dermaga tersebut. Maka nakhoda sudah barang tentu adalah
murid tarekat yang memiliki pengalaman lebih dibanding penumpang
dalam mengarungi bahtera pelayaran sufistik itu.*

Di sini terlihat bahwa peran ketua kelompok dan imam &busisi
menjadi “pembantu spiritual” murshid dalam membimbing murid-
murid tarekat. Secara formal, ketua kelompok dan imam &husisi ini
juga murid murshid dalam tarekat, namun mereka adalah murid dengan
tugas khusus dari murshid. Tugas khusus tersebut adalah menjadi
pemimpin bagi komunitas murid yang ada di satu kawasan tertentu.
Walaupun ketua kelompok adalah pimpinan wilayah, namun mereka
tidak memiliki otoritas dalam memutuskan kebijakan yang bersifat
spiritual, sebab hal itu menjadi otoritas penuh dari murshid. Ketua
kelompok juga dipilih langsung oleh murshid, tidak ada pencalonan,
kampanye atau pemilihan sebagaimana di organisasi lain. Bagi murid,
ketua kelompok adalah representasi murshid di lingkungan komunitas
mereka. Menaati = ketua kelompok dalam menjalani rutinitas
ketarekatan dan interaksi sosial di lingkungan terdekat dalam satu
komunitas, adalah bagian dari menaati zurshid di tarekat.”

3 1bid., 15 Semptember 2015.

3+ Ustaz Mufid, Wawancara, Tulungagung 29 September 2015.

3 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 23 September 2015.
36 Agus, Wawancara, Tulungagung 18 September 2015.
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Ketua kelompok, imam &busisi di satu kelompok, dan kiai
(tokoh/ulama yang bukan murshid) di sebuah distrik ibaratnya adalah
wakil murshid dalam menjalankan fungsi ketarekatan. Mereka itu
ibaratnya orang tua, pelayan, dermaga, dan nakhoda dalam
kelompoknya masing-masing, walaupun memang otoritas berbagai
metafora fungsi ketarekatan tersebut semuanya berada di murshid.
Imam Abusssi dan kiai di sebuah kelompok bisa jadi fungsinya adalah
menjadi pimpinan kbusisiyah atau memberikan pengajian ketarekatan
di satu kelompok tertentu, namun mereka ini tidak mendapatkan
tugas untuk melakukan fungsi-fungsi administratif. Imam &buszsi di
tarekat Shadhiliyah ke-murshid-an PETA ini harus sudah mendapat
baiat tarekat Qadiriyah. Mereka ini tidak mengajukan diri sebagai
imam &husisi, namun ditunjuk langsung oleh murshid. Kebijaksanaan
murshid dalam menunjuk murid sebagai imam Abusisi tersebut
disesuaikan dengan kondisi lahir-batin murid yang ditunjuk. Di sinilah
salah satu wilayah hak murshid secara prerogatif. Peran sebagai
pengatur administrasi lebih berada pada ketua kelompok. Namun ada
juga ketua kelompok yang juga diberi otoritas untuk menjadi imam
khusigi.

“Untuk menjadi imam A&hussisi, syaratnya sudah harus zalgin baiat

Qadiriyah. Menjadi imam Abusisi ita  tidak dilalui  dengan

mencalonkan diri, karena itu tidak beretika. Imam &husisi ditunjuk

langsung oleh murshid. Pertimbangan murshid dalam menunjuk ya
disesuaikan dengan kondisi lahir-batin murid yang ditunjuk”.”’

Ada yang menarik dari ungkapan Gus Andjrah dalam
mengilustrasikan  tugasnya sebagai ketua kelompok dan juga
memimpin £husisiyah di distrik Karangan. Ia menyampaikan bahwa
tugas sebagai kelompok itu terkadang membawa kejenuhan sebagai
manusia biasa. Banyaknya hal yang harus dikoordinasikan antarmurid
dengan variasi permasalahan mereka yang beragam. Di tambah
dengan keharusan imenjadi orang tua bagi murid-murid lain yang
sepantasnya mampu memberikan nasehat solutif dan juga bantuan
secara langsung, atau setidaknya menjadi tempat “berbagi cerita” yang
baik bagi mereka. Tugas ketarekatan ini tentu menuntut loyalitas
penuh dan kesanggupan prima dari seorang ketua kelompok atau
tokoh di tiap distrik. Hampir tiap hari selalu ada murid yang
berkonsultasi dengan tema yang beragam, dan itu harus dilayani

37 Andjrah Hamzah Irawan, Wawancara, Surabaya 23 September 2015.
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dengan baik, tidak boleh ditinggalkan dan tidak diperhatikan, sebab
itu bukan etika seorang ketua kelompok.™

Menurut Gus Andjrah, tujuan bertasawuf sebenarnya adalah
berakhlak, sedangkan tarekat adalah jalan pendidikan akhlak. Siapapun
orang yang bertarekat, kemudian dia mampu berakhlak yang terpuiji,
maka murid tarekat itu sejatinya sudah bermanfaat pada diri sendiri
dan lingkungan sekitarnya. Pintu utama dari kemanfaatan diri adalah
akhlak mulia. Semakin tinggi kualitas akhlak mulia yang ditampilkan
seseorang, maka sebenarnya makin besar juga kualitas manfaatnya
pada orang sckitarnya. Sebaliknya, bila seorang murid tarekat tidak
berakhlak dengan terpuji, maka sebenarnya murid itu punya prediket
yang buruk sebagai orang yang bermanfaat.

“Menjalani sufi itu belajar berakhlak, tarekat adalah jalan pendidikan

akhlak. Sebenarnya eseorang bila sudah terbiasa dan mampu

berakhlak terpuji, maka sebenarnya orang itu sudah bermanfaat”.”

Keterangan ini diteruskan dengan memberikan semacam tips
dalam menjalani kehidupan sebagai murid tarekat. Gus Andjrah
menyampaikan istilah “hobi” dan “kebutuhan” atau “kesenangan”. Ia
membedakan orang yang hobi dengan orang yang/sedang
membutuhkan. Murid tarekat yang dalam bertarekat karena
kebutuhan atau kesenangan, maka akhlak ketarekatannya tergantung
dengan sikap butuh atau senangnya. Orang yang bertarekat hanya
dengan sikap butuh dan senang, maka akhlak ketarekatannya akan
terhenti bila orang itu terganggu kesenangan atau kebutuhannya.
Misalnya, bila murid yang bertarekat karena butuh atau materi, maka
kualitas dan kuantitas amal ketarekatan itu akan ditentukan oleh
fluktuasi kepemilikan materi. Biasanya sikap seperti ini akan
menghentikan istiqomah bertarekat bila badan capek dan sikap hati
mulai goyah antara memegang tali ketarekatan dan menghadapi
terpaan ujian. Berbeda dengan orang yang hobi dalam bertarekat.
Hobi bertarekat itu tidak tergantung dengan fluktuasi materi dan sikap
personal. Meskipun badan terasa capek dan pikiran susah, tetap saja
terasa nikmat dalam menjalankan ritual ketarekatan.

“Berusaha berakhlak mulia dan menjalankan kewajiban tarekat

sebagai hobi Mas, bukan kebutuhan. Orang butuh atau senang

sesuatu, kalau badannya pek atau sudah terpenuhi dia tidak mau

lagi dengan sesuatu itu. Beda dengan itu, orang hobi itu meskipun

38 Ibid., 17 September 2015.
% Ibid., 15 September 2015.
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badan capek ya tetap berangkat untuk hobinya. Hobi berakhlak

karimah dan hobi tarekat”."’

Dalam konteks relasi zurshid-murid, pandangan bahwa bertarekat
pada dasarnya adalah mengikatkan diri pada satu mata rantai trandisi
sufistik dalam rangka berjalan (s#/ik) menuju Tuhan, membawa
konsekuensi bahwa laku spiritual melalui jalan tarekat adalah
perjalanan panjang tiada henti sampai sk sampai dan sowan ke
hadirat Allah. Pandangan ini menegaskan bahwa ketika seorang murid
menempuh laku spiritual di tarekat sebagai a/-salik ila Allah, maka baiat
sebenarnya adalah gerbang formal yang mengawali perjalanan spiritual
tersebut. Momentum baiat inilah yang sebenarnya mengawali dan
menandai seorang murid memasuki dunia spiritual yang sebenarnya.
Pada dunia spiritual inilah murid akan menghadapi beraneka
pengalaman spiritual yang bersifat lahir dan batin. Dialog spiritual
yang terjadi dalam diri sendiri tentang berbagai persoalan, terutama
pada dimensi personal yang bersifat cksistensial, terkait dengan
lingkungan sekitarnya yang bersifat sosial maupun ekologikal,
terhadap tema mistik yang bersifat metafisik dan makrokosmik, dan
bahkan terkait dengan Yang Ilahiyah dengan segenap Sifat dan Aswa’
(Nama-nama Tuhan) Yang Transendental.

Pengembaraan spiritual murid pada fase ini akan diarahkan murshid
agar terus naitk menuju level spiritual (wagamat) yang lebih tinggi dan
mempertahankannya, lalu terus naik di level selanjutnya sehingga
dapat sampai (wusil) kepada Allah sebagai puncak perjuangan
spiritual. Kebahagiaan tertinggi bagi sa/ik adalah pada kondisi spiritual
yang disebut wuszl/ ini yang secara konseptual dijelaskan oleh ulama
sufi dengan berbagai istilah seperti a/-ma‘rifah, al-ittibad, al-hulil, dan
juga wapdat al-wujid. Pada fase setelah baiat inilah murid sebenarnya
dikondisikan membuktikan dirinya apakah memang seorang sa/ik atau
malah betbalik arah. Murid akan lebih intensif ‘berinteraksi secara
spiritual dengan murshid dan juga sesama murid lain untuk berbagi
pengalaman spiritual  sebagai’  medium ‘membangun kualitas
spiritualnya secara bertahap. Pada fase inilah ruang eksternalisasi
murid akan lebih meluas, unik, dan spesifik. Ruang eksternalisasi
murid pasca-baiat yaitu: ruang interaksi murid dengan murshid dan
ketua kelompok atau kiai tarekat; dan ruang interaksi murid dengan
sesama murid.

40 Thid.
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Gambar 2.
Dimensi Kesadaran dan Kebahagiaan Spiritual Tarekat

KESADARANUASVAN +
KOEETK TARERAT=

Bahwa murshid di tarekat juga melakukan fungsi sebagai pemimpin
formal, menjadi guru pengetahuan, menjadi manajer administratif, dan
sekaligus juga menjadi pelatih bagi murid-muridnya, adalah sebuah
fakta yang tidak dapat ditampik. Namun selain itu, yang lebih penting
adalah bahwa murshid juga menjadi pemimpin, guru, manajer, dan
pelatih spiritual bagi murid. Bahkan, murshid kerap melakukan
berbagai tindakan yang terkesan irasional dalam menjalankan
fungsinya pada berbagai murid.

Catatan Akhir

Dalam konteks relasi  murshid-murid ini, konstruksi sosial
menegaskan bahwa masyarakat merupakan hasil produksi manusia
berada pada kawasan fenomena eksternal. Fenomena cksternal ini
berisi sesuatu yang bersifat material maupun non-material. Pada
saatnya, fenomena eksternal ini menjadi realitas objektif yang ikut
membentuk pemahaman dan perilaku manusia lain pada periode yang
berbeda.! Murshid adalah subjek utama di tarekat yang menjadi
pewarna spiritual bagi murid. Secara biologis, #urshid adalah manusia
material yang dapat diindera secara empiris oleh tiap pengikut tarekat.
Namun pada saat yang sama, wzrshid sebagai pemimpin spiritual juga
menebarkan pesona tersendiri yang bersifat non-material pada
pengikut tarekat. Prediket murabbi al-wih (pendidik rohani) yang
tersematkan pada diri murshid tidak tersembunyi secara misterius dan
bersifat abstrak dan tidak terlihat. Namun status spiritual itu
teraplikasikan pada tiap gerak perilaku sosial sang murshid dan
mewarnai laku spiritual murid dalam bertarekat. Maka murshid di

4 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991),
78.
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samping menjadi realitas spiritual juga menjelma sebagai realitas sosial
bagi murid di dunia tarekat.

Bertarekat berarti menceburkan diri dalam perjalanan spiritual
menuju Allah. Perjalanan spiritual di tarekat melibatkan sentuhan
berbagai pendekatan sufistik baik yang bersifat ritual maupun
spiritual. Di tarekat Shadhiliyah, pendekatan ritual-spiritual yang
digunakan adalah ajaran ketarekatan yang diletakkan oleh para murshid
tarekat Shadhiliyah. Ketika seorang murid berbaiat kepada murshid di
tarekat, maka murid tersebut sudah menjalin ikatan dengan tarekat,
dan hal ini juga berlaku bagi murid Shadhiliyah. Ikatan ketarekatan ini
tidak hanya pada aspek ritual yang secara empiris dapat dilihat saat
seorang murid berupaya bersikap konsekuen dengan mengikuti
berbagai rangkaian upacara ketarekatan. Namun ikatan tersebut juga
berkaitan dengan cara pandang, sikap hidup, dan kode etk
ketarekatan yang bernuansa spiritual. Ini menandakan bahwa tarekat
menyediakan bunga rampai ritual yang menjadi realitas objektif pada
tiap pengikutnya. Merujuk pendapat Kukla, sebagai konstruktivis,
realitas objektif inilah yang menjadi bahan baku produksi dalam
mengonstruksi kesadaran inter-subjektif dan pengetahuan seseorang.”
Lebih jauh menurut Vivien Burr, realitas objektif inilah yang
membentuk dan mewarnai pengetahuan manusia, bukan realitas
subjektif yang ada dalam dunia abstrak dan bersifat pengandaian.”
Menariknya, dunia objektif dunia tarekat ini tampil dengan dua wajah,
yaitu realitas ritual-spiritual serta realitas pergaulan sosial tarekat yang
keduanya terkoneksi dan mengitari kehidupan sosial-spiritual
pengikut.
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